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SUMMARY 
 

 

NIA YUSTIKA, Efficiency of Nitrogen Fertilizer by Applying Oil Palm Shell 

Biochar On The  Growth and Yield Of Bima Brebes Shallot Variety (Supervised 

by SUSILAWATI and MARIA FITRIANA). 

Theaimofthisresearchwastofindout efficiencyof nitrogen fertilizer by applying oil 

palm shell biochar on the growth and yield of Bima Brebes shallot variety. The 

research was conducted in the village of Sinar Pagi, Kaur regency, Bengkulu 

province. The research was started from april to July 2020. The research used 

factorial randomized block design, with 2 factors and 3 replications, the first factor 

wasNitrogen,N1 = 2,17gplant
-1

, N2 = 2,71 gplant
-1

, N3= 3,26 g plant
-1

, and N4= 3,80 g 

plant
-1

, and the second factor wasoil palm shell biochar. B0 = control (without 

biochar), B1 = biochar 51 g plant
-1

, B2 = biochar 102 g plant
-1

, andB3 = biochar 153 g 

plant
-1

.Theresultsshowedthattheutilizationofnitrogen with a dose2,71 g plant
-1

 had the 

best variable on the growth and yield of Bima Brebesshallot variety,basedofplant 

height43,92 cm,diameterofthebulbs 2,72 cm, tiller number 5,33 tiller,fresh weight of 

the bulbs 48,95 g, and dry weight of the bulbs 47,26 g. The treatment of153 g  plant
-

1
had the best variable on the plantheight44,33 cm, leaf number 13,77 sheet, 

diameterofthebulbs 2,68 cm,tiller number 5,67 tiller, fresh weight of the bulbs 55,77 

g, and dry weight of the bulbs 54,09 g.The use of oil palm shell biochar could make 

the use of nitrogen fertilizers more efficient. 
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RINGKASAN 
 

 

NIA YUSTIKA, Efisiensi Pemupukan Nitrogen Dengan Pemberian Biochar 

Cangkang Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.)Varietas Bima Brebes  (Dibimbing oleh 

SUSILAWATIdan MARIA FITRIANA). 

Penelitianini bertujuan untuk mengetahuiefisiensipemupukan nitrogen dengan 

pemberian biochar cangkang kelapa sawit pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima. Penelitian dilaksanakan di 

desa Sinar Pagi, kabupaten Kaur, provinsi Bengkulu. Penelitian dimulai pada 

bulan April sampai bulan Juli 2020. Penelitian mengggunakan rancangan acak 

kelompok faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu 

nitrogenN1= 2,17gtanaman
-1

, N2 = 2, 71 g tanaman
-1

, N3= 3,26 g tanaman
-1

, dan 

N4= 3,80 g tanaman
-1

. Faktor kedua yaitu biochar cangkang kelapa sawit.B0 = 

kontrol (tanpa biochar cangkang kelapa sawit), B1 = biochar 51 g tanaman
-1

, B2 = 

biochar 102 g tanaman
-1

, danB3 = biochar 153 g tanaman
-1

. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan nitrogen dengan dosis2,17 g tanaman
-1

  ialah 

perlakuan terbaik untuk peubah tinggi tanaman dengan nilai 43,92 cm, diameter 

umbi dengan nilai 2,72 cm, jumlah anakan dengan nilai 5,33 anakan,berat segar 

umbi dengan nilai 48,95g, dan berat kering angin umbi dengan nilai 47,26 g. Pada 

perlakuan biochar 153 g  tanaman
-1

 ialah perlakuan terbaik untuk tinggi tanaman 

dengan nilai 44,33 cm, jumlah daun dengan nilai 13,77 helai, diameter umbi 

dengan nilai 2,68 cm, jumlah anakandengan nilai 5,67 anakan, berat segar 

umbidengan nilai 55,77 g, dan berat umbi kering angin dengan nilai 54,09 g. 

Penggunaan biochar cangkang kelapa sawit dapat mengefisienkan penggunaan 

pupuk nitrogen. 

 

Kata Kunci : Bawang merah, efisiensi nitrogen, biochar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Bawang merah merupakan komoditas utama dalam priotitas pengembangan 

tanaman sayuran Indonesia. Fluktuasi harga bawang merah sering mengalami naik 

turun, namun usaha tani bawang merah sangat menjanjikan untuk jadi sumber usaha, 

mengingat kebutuhan bawang merah terus meningkat setiap tahunnya, baik 

permintaan dari dalam negeri maupun luar negeri (Purnawanto dan Nugroho, 2009).  

Menurut Asrijal, et al., (2018) tanaman bawang merah yang memiliki 

kemampuan tumbuh cukup baik yaitu tanaman bawang merah varietas Bima Brebes. 

Data Pustadin (2013) dalam Rofik, et al., (2017) menyatakan bahwa varietas tanaman 

bawang merah yang paling banyak dibudidayakan di Kabupaten Brebes ialah varietas 

Bima Brebes (71,43%). Secara keseluruhan varietas Bima Brebes cukup baik 

beradaptasi, dengan rataan hasil produksinya yaitu sebesar 10,43 kg ha
-1

. Setelah 

diuji daya adaptasinya, bawang merah varietas Bima Brebes memiliki diameter umbi 

yang lebih besar dari pada bawang merah  varietas Pikatan dan Mentes   

(Rusdi dan Asad, 2016).  

Upaya untuk meningkatkan hasil dan produksi tanaman bawang merah, 

memerlukan tanah yang gembur dan mengandung cukup unsur hara. Pemenuhan 

unsur hara dapat dilakukan dengan melakukan pemupukan pada tanaman yang 

diusahakan. Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Tanaman yang mendapat suplai nitrogen dengan baik akan membentuk 

helaian daun yang baik dengan kandungan klorofil yang tinggi, serta mampu 

menghasilkan karbohidrat dan asimilat yang lebih banyak pada tubuh  tumbuhan 

tersebut, sehingga cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatif tanaman (Wijaya, 

2008). Berdasarkan hasil penelitian Napitupulo dan Winarto (2010) pemberian  

N dalam bentuk urea sebanyak 250 kg ha
-1

 dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah, karena pemberian nitrogen berkaitan dengan peranan 

nitrogen yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. 
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Produktivitas bawang merah dapat ditingkatkan selain dengan pemupukan yaitu 

dengan penambahan arang aktif (biochar). Aplikasi biochar dapat menurunkan 

tingkat kehilangan unsur Nitorgen didalam tanah, karena biochar merupakan bahan 

pendamping pupuk yang dapat mengikat unsur hara, serta  dapat memperbaiki sifat 

tanah seperti pH  tanah dan KTK tanah (Widowati, et al., 2011). Biochar ialah arang 

hayati yang berasal dari suatu pembakaran yang tidak sempurna, sehingga 

menghasilkan unsur hara yang bisa menyuburkan tanah (Ferizal, 2011). Hasil 

penelitian Santi dan Goenadi (2010) menyatakan bahwa biochar memiliki kapasitas 

menahan air yang  lebih tingga jika dibandingkan dengan bahan organik yang lain, 

sehingga unsur hara di dalam tanah tidak mudah tercuci.  

Jenis biochar yang bagus dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

yaitu biochar cangkang kelapa sawit. Pemanfaatan cangkang kelapa sawit sebagai 

biochar, dimana biochar cangkang kelapa sawit ini dapat mengoptimalkan sumber 

daya alam yang ada. Berdasarkan hasil penelitian Susilawati, et al., (2019) pemberian 

biochar cangkang kelapa sawit 20 ton ha
-1

 merupakan perlakuan terbaik, dimana 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar umbi bawang 

merah. Adanya penggunaan biochar pada tanaman dapat membuat tanah bisa 

menyerap air lebih banyak, sehingga tanaman memiliki ketersediaan air.   

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya suatu penelitian agar dapat melihat 

efisiensi pemupukan nitrogen dengan adanya penggunaan biochar cangkang kelapa 

sawit pada pertumbuhan serta hasil dari tanaman bawang merah 

 (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pupuk nitrogen 

dengan pemberian biochar cangkang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan nitrogen dengan dosis 250 kg ha
-1  

atau setara dengan 2,71 g 

tanaman
-1 

dan pemberian biochar cangkang kelapa sawit dengan dosis 20 ton ha
-1

atau 
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setara dengan 102 g tanaman
-1

merupakan perlakuan terbaik untukpertumbuhan dan 

hasil  tanaman bawang merah (Allium ascolonicum L.) varietas Bima Brebes dan 

dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah besar. 
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